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Abstract: This This descriptive qualitative research aims to analyze the obstacles in 

mastering multiplication operations among fourth-grade students at SD Inpres Bumi Sagu 

through observation, interviews, basic ability tests, and documentation. The results reveal 

that the students' low proficiency is caused by a combination of internal and external 

factors. Internally, students experience misconceptions where multiplication is perceived 

merely as rote memorization, accompanied by low abstract thinking skills, a lack of 

motivation, and low self-confidence. Externally, obstacles arise from conventional and 

monotonous teaching methods with minimal use of concrete media, as well as a lack of 

parental guidance at home. As a solution, it is necessary to implement innovative learning 

strategies such as the jarimatika method and the use of engaging visual media. 

Furthermore, providing motivation through games before learning and increasing the 

synergy between teachers and parents are crucial to creating a conducive learning 

environment so that students' understanding of multiplication concepts can increase 

significantly. 

Keywords: Multiplication Operations, Learning Difficulties, Internal Factors, External 

Factors, Jarimatika Method 

 

Abstrak: Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk menganalisis kendala penguasaan operasi hitung perkalian pada 

siswa kelas IV SD Inpres Bumi Sagu melalui observasi, wawancara, tes kemampuan dasar, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan siswa disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Secara 

internal, siswa mengalami miskonsepsi perkalian sebagai hafalan tabel, rendahnya kemampuan berpikir abstrak, serta 

kurangnya motivasi dan rasa percaya diri. Secara eksternal, hambatan muncul dari metode pembelajaran guru yang 

konvensional dan minim media konkret, serta kurangnya dukungan bimbingan dari orang tua di rumah. Sebagai solusi, 

diperlukan penerapan strategi pembelajaran inovatif seperti metode jarimatika dan penggunaan media visual yang menarik. 

Selain itu, pemberian motivasi melalui permainan sebelum belajar serta peningkatan sinergi antara guru dan orang tua sangat 

penting guna menciptakan lingkungan belajar yang kondusif demi meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa secara 

signifikan. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental yang diajarkan pada seluruh 

jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Perannya sangat vital dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, rasional, analitis, dan sistematis siswa (Ilham 

Raharjo et al., 2021). Keterkaitan materinya yang erat dengan berbagai bidang ilmu dan aspek 

kehidupan diharapkan mampu melatih siswa untuk menganalisis masalah secara kritis. Namun, 

matematika kerap dianggap sebagai salah satu mata pelajaran dengan tingkat kesulitan belajar 

tertinggi yang dialami siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar (Unaenah et al., 2020). Dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas, siswa cenderung pasif dan enggan bertanya meskipun belum 

memahami materi secara utuh. Akibatnya, ketika diberikan latihan soal, banyak siswa yang 

melakukan kesalahan atau bahkan tidak mampu menjawab sama sekali. 

Perkalian merupakan keterampilan dasar dalam matematika yang berfungsi sebagai landasan 

krusial untuk memahami konsep-konsep yang lebih kompleks, seperti pembagian, pecahan, dan 

operasi bilangan lainnya (Fadila Husni et al., 2025). Jika penguasaan perkalian dasar lemah, siswa 

akan mengalami hambatan besar pada tahap pembelajaran selanjutnya. Rendahnya mutu penguasaan 

ini tidak hanya menjadi masalah lokal, melainkan cerminan dari tantangan nasional. Hasil survei 

internasional TIMSS menunjukkan bahwa capaian rata-rata matematika Indonesia masih berada pada 

kategori rendah (Fauziah et al., 2021). Hambatan nyata ini juga teridentifikasi di kelas IV SD Inpres 

Bumi Sagu, di mana siswa masih mengalami kesulitan signifikan dalam menguasai operasi perkalian 

yang tercermin dari rendahnya capaian nilai evaluasi harian mereka. 

Rendahnya penguasaan perkalian pada siswa ini merupakan hasil interaksi kompleks yang 

bersumber dari dua faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal (Azzizah et al., 2022). Secara 

internal, kesulitan siswa berakar dari aspek kognitif dan psikologis, meliputi keterbatasan 

pemahaman konsep di mana siswa kerap terjebak hafalan mekanis tanpa memahami hakikat perkalian 

sebagai penjumlahan berulang lemahnya keterampilan berhitung dasar, kebingungan membedakan 

simbol, rendahnya kemampuan berpikir abstrak saat menghadapi soal cerita, serta minimnya 

motivasi, minat, dan rasa percaya diri (Anggraeni et al., 2022; Naufal & Saputro, 2023). Salah satu 

aspek internal yang turut memengaruhi adalah rendahnya intensitas belajar mandiri siswa untuk 

mencapai hasil maksimal (Riyanto & Aziza, 2020). Sementara itu, faktor eksternal muncul dari luar 

diri siswa, mencakup metode pembelajaran guru yang cenderung konvensional, monoton, dan 

berpusat pada guru (teacher-centered), minimnya variasi strategi serta penggunaan media konkret di 



 

Jurnal Dikdas Vol 14 No 1 2026  ISSN  

Penulis (Adit)  

 

 

https://jurnalfkipuntad.com/index.php/jds 

101 

kelas, hingga kurangnya bimbingan belajar dan perhatian dari pihak orang tua di rumah (Lukman 

Fajar Nur Ikhsan et al., 2024; Mardiyah et al., 2025). 

Meskipun penelitian mengenai kesulitan belajar perkalian pada sekolah dasar telah banyak 

dilakukan, penelitian ini menawarkan nilai kebaruan melalui analisis yang lebih mendalam mengenai 

kombinasi spesifik antara faktor internal dan eksternal dalam konteks nyata yang terjadi di SD Inpres 

Bumi Sagu. Identifikasi akar permasalahan secara komprehensif ini menjadi langkah krusial yang 

mendasari tujuan penelitian ini, yaitu untuk menganalisis secara detail faktor-faktor penyebab 

rendahnya kemampuan operasi perkalian pada siswa kelas IV SD Inpres Bumi Sagu. Melalui 

pengungkapan faktor-faktor tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai hambatan yang dialami siswa, sekaligus menjadi landasan kuat bagi guru dan sekolah 

untuk merancang strategi pembelajaran interaktif yang lebih tepat dan efektif. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menganalisis kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep perkalian dasar pada siswa kelas IV 

di SD Inpres Bumi Sagu. Cara ini digunakan untuk menjelaskan dengan lebih dalam situasi nyata 

yang dirasakan siswa saat belajar matematika (Rahmayanti et al., 2025). Subjek penelitian adalah 

siswa kelas IV SD Inpres Bumi Sagu yang berjumlah 20 siswa, sedangkan objek penelitian adalah 

kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep perkalian dasar serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Pemilihan subjek penelitian dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa siswa 

kelas IV masih mengalami kesulitan dalam penguasaan operasi hitung perkalian. Teknik 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan mengamati, melakukan wawancara, memberi 

tes untuk mengetahui kemampuan dasar perkalian, serta mencata dokumen yang relevan. Instrumen 

penelitian yang digunakan terdiri atas lembar observasi, pedoman wawancara, tes kemampuan dasar 

perkalian, dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung seperti perhatian siswa, keaktifan siswa, serta respons siswa 

terhadap materi pembelajaran. Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh informasi lebih 

mendalam mengenai kesulitan belajar yang dialami siswa serta strategi pembelajaran yang digunakan 

guru. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan dasar siswa terhadap konsep perkalian, 

sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa hasil pekerjaan siswa dan catatan 
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pembelajaran. Penggunaan instrumen yang beragam bertujuan untuk memperoleh data yang lebih 

lengkap dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Rahmayanti et al., 2025). 

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran matematika di kelas, khususnya 

pada materi perkalian dasar. Pedoman observasi mencakup beberapa aspek yang diamati yaitu 

keaktifan siswa selama pembelajaran, tingkat konsentrasi siswa, respons siswa terhadap pertanyaan 

guru, serta kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian. Sementara itu, pedoman wawancara 

memuat beberapa pertanyaan mengenai strategi pembelajaran yang digunakan guru, kendala yang 

dihadapi siswa selama pembelajaran, serta faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya penguasaan 

operasi hitung perkalian. Berikut adalah rephrased content in Indonesian: "Pengambilan informasi 

dilakukan kepada guru kelas mengenai strategi dalam pembelajaran serta tantangan yang dihadapi 

dalam mengajarkan materi dasar perkalian." Uji kemampuan dasar perkalian diberikan kepada siswa 

agar mengetahui sejauh mana pemahaman mereka tentang konsep perkalian sebagai penjumlahan 

berulang serta kemampuan dalam menjawab soal perkalian yang sederhana (Uswah & Siregar, 2024). 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa hasil pekerjaan siswa dan 

catatan pembelajaran. Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik 

triangulasi untuk meningkatkan validitas data penelitian. Teknik triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari guru kelas, siswa, dan hasil pekerjaan siswa. Penggunaan 

triangulasi dilakukan agar data yang diperoleh lebih valid dan memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi (Miles & Huberman, 2025). Data penelitian dianalisis dengan menggunakan model analisis 

yang diajukan oleh Miles dan Huberman. Model tersebut terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2025). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian masalah utama pembelajaran perkalian di kelas IV SD Inpres 

Bumi Sagu saat ini terletak pada ketergantungan siswa terhadap hafalan tanpa dibarengi pemahaman 

konsep yang kuat. Banyak siswa hanya menghafal hasil perkalian tanpa memahami esensi bahwa 

perkalian sebenarnya merupakan bentuk penjumlahan berulang. Fenomena ini sejalan dengan temuan 

Putri et al. (2025) yang menyoroti bahwa kesulitan matematika siswa sering kali dipicu oleh metode 

pengajaran yang monoton dan minimnya penggunaan media konkret. Kondisi tersebut semakin 
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diperburuk oleh rendahnya daya ingat siswa, yang memaksa mereka melakukan pengulangan terus-

menerus hanya untuk mengingat hasil perkalian. Selain itu, kurangnya variasi latihan di sekolah serta 

minimnya pendampingan belajar di rumah membuat kemampuan mereka dalam menguasai operasi 

perkalian tidak kunjung optimal. Secara keseluruhan, pembelajaran masih terlalu menitikberatkan 

pada memorisasi daripada pembangunan pemahaman konsep yang mendalam. 

Kesulitan utama yang dihadapi siswa adalah belum memahami makna perkalian secara 

konseptual, belum menguasai atau menghafal tabel perkalian, serta masih terbiasa menggunakan cara 

menghitung manual. Untuk mengatasi kendala siswa yang masih kesulitan memahami konsep 

perkalian dan ketergantungan pada cara hitung manual, metode Jarimatika bisa menjadi solusi yang 

sangat efektif. Teknik ini memanfaatkan jari tangan sebagai alat bantu visual yang membuat proses 

berhitung khususnya perkalian angka kecil seperti 7x8 terasa jauh lebih mudah dan menyenangkan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Asih (2009) dalam (Himmah et al., 2021), Jarimatika membantu siswa 

membangun visualisasi perhitungan yang konkret. Sebagai contoh, saat menghitung 7x8, siswa cukup 

mengangkat dua jari di tangan kanan dan tiga jari di tangan kiri; total lima jari yang berdiri mewakili 

angka lima puluh, sementara jari yang terlipat (dua dan tiga) dikalikan menjadi enam, sehingga total 

hasilnya adalah lima puluh enam. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya dibantu untuk 

menghafal, tetapi juga diberikan cara praktis yang membuat operasi perkalian menjadi lebih logis dan 

tidak membosankan bagi mereka. 

Selain itu, metode menjumlahkan berulang misalnya untuk menghitung 10 × 3, siswa masih 

menggunakan cara 10 + 10 + 10, yang sering disebut sebagai "konsep pagar". Meskipun guru telah 

mencoba menggunakan metode alternatif seperti menjelaskan perkalian melalui konsep jari tangan 

hasilnya belum maksimal. Meskipun siswa terlihat memahami saat dijelaskan keesokan harinya 

mereka kembali lupa dan lebih memilih menggunakan cara lama yang menurut mereka lebih mudah 

dipahami. Dalam proses pembelajaran, guru biasanya menggunakan media pembelajaran berupa tabel 

perkalian dari 1 hingga 10 yang dicetak dan dibagikan kepada siswa agar dapat dihafalkan. Namun, 

pendekatan hafalan semata tidak cukup efektif untuk semua siswa khususnya bagi mereka yang 

memiliki kemampuan belajar yang lebih lambat. Untuk mengatasi hal tersebut guru memberikan 

kelas tambahan di luar jam pelajaran utama, baik saat waktu istirahat maupun setelah jam pulang 

sekolah. 

Siswa kelas IV yang seharusnya sudah memahami operasi hitung perkalian sederhana namun 

faktanya siswa tersebut sebagian besar masih miskonsepsi dengan konsep operasi hitung perkalian. 



 

Jurnal Dikdas Vol 14 No 1 2026  ISSN  

Penulis (Adit)  

 

 

https://jurnalfkipuntad.com/index.php/jds 

104 

Penulusuran lebih lanjut peneliti melakukan, peneliti menemukan Sebagian besar siswa masih 

kebingungan dalam menghitung perkalian dan kesulitan dalam melakukan penjumlahan untuk 

mendapatkan konsep operasi hitung perkalian. Selain itu, siswa juga menganggap bahwa 2 x 5 dan 5 

x 2 itu sama saja dalam konsep operasi hitung perkalian. Dengan demikian, berdasarkan hasil 

pekerjaan siswa, observasi, dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa siswa masih belum 

paham dan melakukan kesalahan terhadap konsep perkalian meskipun jawaban siswa banyak yang 

sudah benar tetapi dalam pemahaman konsep operasi hitung perkalian siswa masih salah. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini bahwa Sebagian besar siswa mampu memberi jawaban 

yang benar, tetapi terjadinya miskonsepsi pada konsep perkalian. Dari hasil penelitian ditemukan 2 

(dua) factor penyebab kesulitan siswa kelas IV SD Inpres Bumi Sagu pada materi perkalian yakni 

factor internal yang terdiri dari:  

Pertama, Saat ini siswa kelas IV masih menghadapi kendala serius dalam menguasai perkalian, 

mulai dari lemahnya pemahaman konsep dasar hingga rendahnya keterampilan operasi hitung. 

Permasalahan ini semakin kompleks karena siswa cenderung hanya menghafal hasil perkalian tanpa 

memahami proses atau logika di baliknya, sehingga mereka kesulitan saat harus memecahkan soal 

yang membutuhkan analisis lebih dalam. Kondisi ini diperparah oleh kurang optimalnya penanaman 

konsep saat pembelajaran daring yang lalu, yang mengakibatkan tujuan pembelajaran matematika 

tidak tercapai secara maksimal. Fenomena ini sejalan dengan temuan Putri (2020) yang menegaskan 

bahwa minimnya pemahaman konsep merupakan akar penyebab utama kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan operasi hitung perkalian. 

Kedua, rendahnya motivasi dan minimnya keseriusan dalam mengikuti pembelajaran, terutama 

pada materi perkalian. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kami mendapatkan informasi 

bahwa siswa kelas IV memiliki latar belakang keluarga yang sangat kompleks sehingga 

mengakibatkan kurangnya motivasi dalam belajar siswa, sehingga berdampak langsung pada sikap 

mereka di kelas. Banyak siswa cenderung tidak fokus, mengabaikan materi, dan bahkan tidak 

memiliki keinginan untuk berkembang. Akibatnya, suasana kelas menjadi kurang kondusif dan 

materi perkalian sulit tersampaikan dengan optimal. Kurangnya kemauan siswa untuk belajar, baik 

secara mandiri maupun bersama teman, semakin diperparah dengan rendahnya kesadaran diri akan 

pentingnya pendidikan. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menegaskan bahwa motivasi 

adalah kunci utama keberhasilan siswa dalam menguasai matematika. 
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Ketiga berdasarkan hasil wawancara di SD Inpres Bumi Sagu, ditemukan bahwa rendahnya 

hasil belajar matematika siswa kelas IV—khususnya pada materi perkalian—dipicu oleh lemahnya 

kemampuan berpikir abstrak. Hal ini terlihat nyata saat siswa kesulitan mengerjakan soal berbasis 

ilustrasi dan masih bergantung pada metode manual seperti menghitung dengan jari. Fenomena ini 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dengan intensitas belajar sebagai salah satu penentu 

utama dari sisi internal. Intensitas belajar sendiri mencerminkan kesungguhan dan waktu yang 

didedikasikan siswa untuk mengasah kemampuan mereka. Senada dengan temuan penelitian Ayu 

(2023), kendala utama dalam penguasaan perkalian memang terletak pada kesulitan siswa untuk 

beralih dari pemikiran konkret ke abstrak, yang pada akhirnya menghambat pencapaian hasil belajar 

yang diharapkan. Selain factor internal yang telah dijelaskan merupakan penyebab kesulitan siswa 

dalam pembelajaran matematika materi operasi hitung perkalian. Adapun factor eksternal nya yaitu: 

1. Faktor keluarga 

Memegang peranan penting yang sayangnya belum optimal bagi siswa kelas IV di SD Inpres 

Bumi Sagu. Berdasarkan penuturan guru, latar belakang ekonomi dan tingkat pendidikan orang tua 

yang rendah kerap membuat mereka bersikap pasif, bahkan cenderung menyerahkan tanggung jawab 

pendidikan sepenuhnya kepada pihak sekolah. Padahal, rumah seharusnya menjadi lingkungan 

pendukung di mana orang tua turut membimbing anak mengulang materi atau mendalami konsep 

baru, seperti operasi hitung perkalian. Kurangnya pendampingan ini membuat proses belajar siswa 

terbatas hanya di sekolah, sehingga pemahaman mereka kurang maksimal. Sejalan dengan pendapat 

para ahli, dukungan serta motivasi dari orang tua di rumah merupakan kunci utama dalam 

meningkatkan ketercapaian akademik anak. Oleh karena itu, sinergi antara sekolah dan orang tua 

sangat diperlukan agar siswa tidak berjalan sendirian dalam mengejar ketertinggalan belajarnya. 

2. Kurangnya variasi guru dalam mengajar 

Metode dan media pembelajaran menjadi kendala utama rendahnya pemahaman siswa kelas IV 

SD Inpres Bumi Sagu terhadap materi perkalian. Karena tuntutan mengejar target kurikulum, guru 

cenderung mengajar secara konvensional dan abstrak, sehingga siswa merasa bosan dan kesulitan 

memahami konsep perkalian. Padahal, pada tahap perkembangan kognitif usia sekolah dasar, siswa 

sangat membutuhkan pendekatan yang konkret dan interaktif. Penggunaan alat peraga atau benda 

nyata, seperti yang disarankan dalam berbagai penelitian, terbukti efektif membantu siswa 

menjembatani konsep abstrak menjadi lebih nyata, sekaligus meningkatkan motivasi mereka. Selain 

itu, kesulitan siswa dalam perkalian sering kali merupakan dampak dari penguasaan operasi dasar 
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penjumlahan yang belum matang. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk beralih dari metode 

ceramah ke pembelajaran yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan berpusat pada siswa agar 

matematika tidak lagi dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan. 

3. Siswa yang malas berpikir 

Malas berpikir ini tentunya berdampak terhadap kelangsungan proses pembelajaran. Salah satu 

dampak yang ditimbulkan yakni pembelajaran tidak berjalan dengan efektif dan tentunya tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Untuk mengatasi siswa yang malas berpikir, sebelum pembelajaran 

dimulai, biasanya guru memberikan motivasi. Karena jika siswa tidak diberikan motivasi, 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan semestinya dan materi tidak akan dicerna oleh peserta 

didik.Sebelum pembelajaran berlangsung, guru memberikan motivasi bahwa matematika itu 

merupakan sebuah ilmu yang menyenangkan. Selanjutnya guru memberikan permainan yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Jika siswa sudah termotivasi dan sudah merasa senang, 

maka siswa mau mengikuti pembelajaran. Jadi siswa diberikan motivasi dan diajak bermain terlebih 

dahulu, agar bisa mengikuti pembelajaran dan mudah mencerna materi yang didapat. Untuk 

mempermudah identifikasi temuan utama penelitian, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa 

pada materi operasi hitung perkalian diringkas pada tabel berikut. 

Tabel 1. Ringkasan faktor penyebab kesulitan belajar 

Jenis Faktor Aspek Spesifik Dampak Nyata pada Siswa di SD Inpres Bumi Sagu 

Internal (Diri 

Siswa) 

Kelemahan Kognitif 

& Miskonsepsi 

Siswa menghafal tanpa paham konsep penjumlahan 

berulang; penempatan hasil sering salah; kesulitan 

berhitung lanjut akibat efek pembelajaran daring 

masa lalu. 

 Rendahnya 

Kemampuan 

Berpikir Abstrak 

Siswa tidak mampu menyelesaikan soal cerita atau 

ilustrasi; sangat bergantung pada hitung jari manual. 

 Aspek Afektif & 

Lemahnya Motivasi 

Siswa kurang serius, acuh tak acuh, tidak fokus di 

kelas, serta tidak ada inisiatif belajar mandiri di 

rumah jelang ujian. 
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Eksternal 

(Lingkungan) 

Faktor Keluarga / 

Orang Tua 

Orang tua dengan ekonomi dan pendidikan rendah 

menyerahkan sepenuhnya anak ke sekolah; tidak ada 

pendampingan atau evaluasi belajar di rumah 

 Strategi Mengajar 

Guru yang Monoton 

Pembelajaran bersifat konvensional (teacher-

centered) dan minim media konkret karena mengejar 

ketuntasan materi kurikulum 

 

Berdasarkan hasil penelitian kami di kelas IV SD Inpres Bumi Sagu menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep perkalian siswa masih jauh dari harapan. Saat mengerjakan soal, siswa tidak 

hanya kesulitan dengan angka yang lebih besar, tetapi juga terlihat kurang percaya diri; bahkan 

mereka yang menjawab dengan benar seringkali tidak bisa menjelaskan logika di baliknya saat diajak 

berdiskusi. Kami menyimpulkan bahwa masalah ini tidak muncul karena satu faktor saja, melainkan 

gabungan dari beberapa kendala. Akar masalahnya terletak pada lemahnya penguasaan konsep dasar, 

yang kemudian diperparah oleh kurangnya motivasi belajar siswa, metode pengajaran yang kurang 

variatif di kelas, serta minimnya dukungan pendampingan belajar saat mereka berada di rumah. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan hasil pekerjaan siswa, ditemukan bahwa kesulitan 

yang dialami siswa tidak hanya terletak pada kemampuan memperoleh jawaban yang benar, tetapi 

juga pada pemahaman konsep dasar perkalian. Sebagian besar siswa masih menganggap perkalian 

hanya sebagai hafalan tabel perkalian tanpa memahami bahwa perkalian merupakan bentuk 

penjumlahan berulang. Kondisi tersebut terlihat dari masih adanya siswa yang menggunakan cara 

menghitung manual dan menggunakan jari dalam menyelesaikan soal perkalian. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa cenderung mengingat hasil akhir dibandingkan memahami proses 

penyelesaiannya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar perkalian pada siswa 

kelas IV SD Inpres Bumi Sagu merupakan fenomena kompleks yang berakar pada lemahnya 

pemahaman konsep dasar dan keterampilan berhitung yang masih rendah. Siswa cenderung terjebak 

dalam metode hafalan tanpa memahami esensi perkalian sebagai penjumlahan berulang, yang 

diperparah oleh rendahnya motivasi belajar dan sikap kurang serius saat proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, ketergantungan pada metode mengajar yang kurang variatif dan minimnya 
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keterlibatan orang tua dalam mengevaluasi pelajaran di rumah menjadi faktor penghambat utama 

yang menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal.  

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya penelitian hanya dilakukan 

pada siswa kelas IV SD Inpres Bumi Sagu dengan jumlah subjek yang terbatas sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada kondisi sekolah yang berbeda. Selain itu, 

penelitian ini berfokus pada identifikasi faktor-faktor penyebab rendahnya penguasaan operasi hitung 

perkalian dan belum menguji secara langsung efektivitas strategi atau metode pembelajaran tertentu 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Keterbatasan lain dalam penelitian ini yaitu pengumpulan 

data lebih banyak dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi sehingga hasil 

penelitian masih bergantung pada kondisi yang ditemukan selama proses penelitian berlangsung. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian dengan cakupan subjek yang lebih luas serta melibatkan jenjang sekolah atau 

karakteristik siswa yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. Penelitian 

selanjutnya juga dapat mengembangkan atau menguji efektivitas penggunaan model pembelajaran, 

metode pembelajaran, maupun media pembelajaran yang inovatif seperti metode jarimatika, media 

visual, atau pendekatan pembelajaran interaktif lainnya dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep operasi hitung perkalian. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. 
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